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INTISARI

Kegiatan pembangunan harus disesuaikan dengan potensi-
potensi yang ada di tiap-tiap daerah. Untuk itu setiap kebijakan dalam
kegiatan pembangunan belum tentu sama di masing masing daerah dan
tergantung dari potensi daerahnya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
menjadikan Kecamatan Prambanan sebagai obyek penelitian karena di
Kecamatan ini terdapat potensi-potensi diantaranya terdapat tujuh buah
candi/situs purbakala. Harapan ke depan kawasan candi sebagai daerah
situs purbakala mampu dioptimalkan menjadi tempat pariwisata yang
produktif sehingga dapat memberikan optimasi pencapaian tujuan dan
kontribusi yang besar bagi kepentingan regional dan nasional. Maka
penelitian ini penting dalam mengetahui pengaruh adanya kawasan candi
terhadap harga tanah di sekitar situs purbakala.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Metode Survey-
Kuantitatif. Data yang dihimpun adalah data primer dan data sekunder
yang diperoleh melalui survey, wawancara dari berbagai responden dan
studi dokumen di beberapa kantor yang ada di kabupaten klaten. Teknik
analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan lima variabel
bebas yaitu jarak ke situs candi prambanan, jarak ke jalan arteri, jarak ke
pasar, penggunaan tanah dan status tanah serta satu variabel terikat yaitu
harga tanah berdasarkan harga pasar pada tahun 2009. Untuk
mengetahui pengaruh variabel terikat dilakukan uji koefisien determinasi
(R2) dengan tingkat kepercayaan 95 %, uji F, dan uji T.

Hasil perhitungan dengan metode Enter diperoleh hubungan yang
sangat erat dengan nilai R = 0.613 dan pengaruhnya sebesar 37.60%.
Pengaruhnya secara simultan adalah sangat signifikan dengan hasil yang
menunjukkan F hitung = 7.521 lebih besar dari F tabel = 2.360 sehingga
dikatakan X1-X5 berpengaruh secara nyata terhadap Y. sedangkan
secara parsial adalah t hitung = 2.051 yang lebih besar dari t tabel = 1.678
sehingga dikatakan variabel X1-X5 berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel Y. Untuk variabel X1-X5 yang berpengaruh signifikan
adalah variabel jarak ke situs Candi Prambanan (t hitung = -3.032)
sedangkan variabel yang lain (jarak ke jalan arteri, penggunaan tanah,
status tanah) tidak berpengaruh secara signifikan. Jadi, penelitian
menunjukkan bahwa: (a) harga tanah akan semakin tinggi apabila jarak
suatu bidang tanah semakin dekat dengan candi prambanan, (b) harga
tanah akan semakin tinggi apabila jarak suatu bidang tanah semakin
dekat dengan jalan arteri, (c) harga tanah akan semakin tinggi apabila
suatu bidang tanah mempunyai jenis penggunaan tanah berupa non
pertanian, dan (d) harga tanah semakin tinggi apabila suatu bidang tanah
mempunyai status hak sudah bersertipikat. Faktor yang paling dominan
mempengaruhi harga tanah dalam penelitian ini adalah : jarak ke situs
Candi Prambanan yang punya koefesien B tertinggi yaitu sebesar = 0.448;
diikuti variabel dummy untuk penggunaan tanah dengan nilai koefisien 3
sebesar 0.174; diikuti variabel jarak ke jalan arteri sebesar 0.162 diikuti
variabel dummy status tanah sebesar 0.131.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kegiatan pembangunan, tanah merupakan modal utama
yang mempunyai sifat multidimensi, yaitu sebagai benda yang
mempunyai dimensi fisik, ekonomi, sosial-budaya, pertahanan dan
keamanan (Soni Harsono, Properti Indonesia 1996:33). Aktivitas apa pun
dalam kegiatan pembangunan selalu terjadi di atas tanah. Jadi tanah dan
pembangunan adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan.

Bagi Negara Indonesia, tujuan yang ingin dicapai dengan
pembangunan nasional adalah tegaknya negara Pancasila sehingga
masyarakat yang adil dan makmur dapat terwujud. Tujuan tersebut
bukanlah hal yang mudah dicapai. Oleh karena itu, usaha pembangunan
nasional membutuhkan usaha besar yang melibatkan Pemerintah,
Swasta besar, Swasta kecil (Laporan Direktorat Jenderal Agraria 1987)

Pemerintah sebagai salah satu subyek pembangunan, harus
mampu mengelola tanah secara optimal agar tercipta tujuan
pembangunan nasional. Dalam pelaksanaannya, pemerintah menunjuk
Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia sebagai instansi yang
menangani bidang pertanahan berdasar Perpres 10 tahun 2006 melalui

Kantor pertanahan di tingkat daerah.



Oleh karena itu, harus tercipta kerjasama yang baik antara
kantor pertanahan dengan pemerintah daerah (provinsi, kabupaten/kota).
Kerjasama antara pemerintah daerah dan kantor pertanahan ini
diharapkan mampu mensukseskan kegiatan pembangunan. Hal ini
karena kegiatan pembangunan harus disesuaikan dengan potensi daerah
masing masing. Jadi kebijakan pembangunan belum tentu sama di
masing masing daerah tergantung potensi daerahnya.

Dalam penelitian kali ini peneliti menjadikan Kecamatan
Prambanan sebagai obyek penelitian karena di Kecamatan ini terdapat
potensi-potensi diantaranya adanya empat buah candi/situs purbakala
yaitu: Candi Prambanan, Candi Sewu/Bubrah, Candi Plaosan, serta
Candi Sojiwan. Tercatat juga bahwa di Kecamatan Prambanan terdapat
museum purbakala sebagai daya dukung daerah situs bagi kepentingan
pariwisata.(BPS Kabupaten Klaten,2007)

Potensi Kecamatan Prambanan dilihat dari letaknya berada di
lokasi yang strategis. Kecamatan ini berada di perbatasan dua propinsi
yaitu Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Propinsi Jawa Tengah.
Potensi lainnya, adanya kelengkapan sarana pendukung antara lain :
fasilitas umum diantaranya jalan umum, saluran air minum/air bersih;
pendidikan atau sekolah; pasar umum; tempat rekreasi (BPS Kabupaten
Klaten 2007). Selain itu, kecamatan ini terletak pada jalur transportasi
antar propinsi-antar kabupaten yang terhubung dengan kota-kota di Jawa

oleh jaringan transportasi darat, termasuk jalur kereta api.



Harapan ke depan kawasan candi sebagai daerah situs
purbakala mampu dioptimalkan menjadi tempat pariwisata yang produktif
sehingga dapat memberikan optimasi pencapaian tujuan dan kontribusi
yang besar bagi kepentingan regional dan nasional. Hal ini tentu tak
lepas dari kebijakan penggunaan/pengelolaan tanah atau tata ruang di
daerah tersebut.

Untuk itu menjadi sangat penting mengetahui pengaruh adanya
kawasan candi terhadap harga tanah di daerah sekitarnya pada
sekarang ini. Oleh karena itu, peneliti ingin mengadakan penelitian
tentang harga tanah dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI HARGA TANAH DI SEKITAR DAERAH SITUS

PURBAKALA (Studi Di Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten)”.
Rumusan Masalah

Dari permasalahan yang diuraikan di atas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi harga tanah pada sekitar
daerah situs purbakala di Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten
Provinsi Jawa Tengah?

2. Faktor-faktor apa yang dominan mempengaruhi harga tanah pada
sekitar daerah situs purbakala di Kecamatan Prambanan Kabupaten

Klaten Provinsi Jawa Tengah ?



C. Pembatasan Masalah

Faktor-faktor yang akan diteliti oleh peneliti adalah faktor-faktor
yang mempengaruhi harga tanah pada sekitar daerah situs purbakala di
Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten yaitu pada jenis
penggunaannya yang meliputi: non pertanian, dan pertanian; aksesibilitas
yang meliputi jarak bidang tanah sampel terhadap daerah situs purbakala
(Candi Prambanan), jalan arteri/besar, dan pasar kecamatan dalam
Kilometer (Km). Status tanah dalam penelitian ini meliputi bidang tanah
sampel yang sudah bersertipikat, dan yang belum bersertipikat, sehingga
diharapkan dalam penelitian ini nantinya obyek yang akan diteliti akan

mudah dipahami dan jelas hasilnya.
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga tanah pada sekitar
daerah situs purbakala di Kecamatan Prambanan Kabupaten
Klaten Provinsi Jawa Tengah.

b. Faktor-faktor yang dominan mempengaruhi harga tanah pada
sekitar daerah situs purbakala di Kecamatan Prambanan

Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah.



2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Sebagai bahan informasi yang berguna dalam mengambil langkah-
langkah kebijaksanaan di bidang pertanahan bagi Pemerintah
Daerah Kabupaten Klaten Provinsi Jawa tengah.

b. Menambah khasanah pustaka di bidang pertanahan

c. Sebagai bahan masukan bagi semua pihak yang memerlukan
informasi harga tanah pada sekitar daerah situs purbakala.

d. Untuk pengembangan pengetahuan bidang pertanahan khususnya

yang berkaitan dengan harga tanah.



76

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor penentu peningkatan harga tanah di Kecamatan
Prambanan meliputi jarak bidang tanah terhadap situs Candi
Prambanan, jarak bidang tanah terhadap jalan arteri, penggunaan

tanah, status tanah.

Urutan faktor yang paling berpengaruh terhadap harga tanah di
daerah sekitar situs purbakala pada Kecamatan Prambanan
Kabupaten Klaten adalah jarak bidang tanah terhadap situs
purbakala Candi Prambanan dengan koefisien B = 0.448 diikuti
penggunaan tanahnya dengan koefisien B = 0.174 diikuti variabel
jalan arteri dan status tanah masing-masing mepunyai koefisien 3
sebesar 0.162 dan 0.131. Sedangkan jarak ke pasar kecamatan tidak
dimasukkan ke dalam model karena mengalami multikolinieritas

dengan jarak ke situs Candi Prambanan.

Faktor yang memiliki pengaruh yang kuat atau nyata terhadap harga
tanah dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05 adalah jarak ke
situs Candi Prambanan. Terjadi peningkatan harga tanah yang lebih

tinggi pada bidang tanah yang lebih dekat dengan keberadaan situs
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Candi Prambanan dibandingkan dengan bidang tanah yang letaknya

lebih jauh dari situs.

B. Saran

1.

Hasil analisis dalam penelitian ini sebaiknya hanya digunakan
sebagai informasi awal dalam rangka pengambilan keputusan dan
kebijaksanaan  untuk  melaksanakan = pengembangan  dan
pembangunan serta dapat digunakan untuk  mengontrol

perkembangan harga tanah.

Penelitian semacam ini perlu dikaji ulang di tempat lain yang memiliki
variasi Xi (faktor penentu harga tanah) dan harga tanahnya (Y) agar

diperoleh hasil yang lebih mapan dan variatif.
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